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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul Konsep Pemuda dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), latar 

belakang penelitian ini adalah Perbincangan seputar pemuda selalu menarik dan 

mengundang perhatian, sebab senantiasa terkait dengan dinamika. Sebagai kelompok 

idaman ummat dan bangsa, pemuda adalah kaum intelektual yang kaya dengan kritik dan 

imajinasi, serta peran mereka dalam setiap peristiwa yang terjadi di tengah perubahan 

masyarakat. Tidak bisa dipungkiri pemuda memegang peranan penting dalam hampir 

setiap transformasi sosial dan perjuangan meraih cita-cita.  

Tesis ini adalah hasil penelitian empiris untuk menjawab pertanyaan: 1) 

Bagaimana penyebutan term-term pemuda dalam al-Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran 

ayat-ayat tentang konsep pemuda dalam al-Qur’an? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, Penelitian ini menggunakan metode studi 

tematik. Dimana, studi tematik yang khusus membahas tentang ayat-ayat yang membahas 

tentang kepemudaan. Penulis akan mencoba mengemukakan metode tafsir apa yang 

digunakan oleh beberapa mufassir dalam menafsirkan ayat ayat tentang kepemudaan, 

dimana hal tersebut merupakan persoalan tentang permasalahan yang tengah diteliti. 

Kemudian, penulis melakukan penafsiran dalam mengartikan maksud dari suatu kalimat, 

ayat, atau pernyataan. 

Hasil penelitian kata fata dengan berbagai bentuk ada sepuluh yang tersebut 

dalam al-Qur’an. Tapi yang masuk pembahasan konsep pemuda hanya ada enam ayat. 

Yaitu َفَتَٰ�ھا (Surat Yusuf Ayat 30),  
ُ
��َ�ِۡ�

ۡ
  .(Surat al-Kahfi Ayat 10) ٱ�

ٌ
�َ��ِۡ� (Surat al-Kahfi 

Ayat 13),  ُ�ٰ�َ�
َ
�ِ� (Surat al-Kahfi Ayat 60),  ُ�ٰ�َ�

َ
�ِ� (Surat al-Kahfi Ayat 62),  �ٗ

َ
� (Surat al-

Anbiya’ Ayat 60). Konsep pemuda dalam al-Qur’an yaitu:1)Ketakwaan kepada Allah 

dan mempunyai moral (Surat Yusuf:30). 2)Pemuda Harus memiliki keimanan dan 

keyakinan yang teguh(Surat al-Kahfi ayat 10 dan 13). 3)Tawadhu (Surat al-Kahfi Ayat 

60). 4)Patuh pada Pemimpin (Surat al-Kahfi Ayat 62 ). 5)Sifat berani menghadapi 

tantangan dan rintangan dalam melawan kebatilan (Surat al-Anbiya’ Ayat 60), 

6)Keinginan akan suatu perubahan (Surat al-Anbiya’ Ayat 60). 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran bahwa  

Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk mengatasi permasalahan pemuda sgsr bisa 

selaras dengan konsep pemuda dalam al-Qur’an. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 




